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ABSTRAK

Baharudin, Ferry. 2021. “Metode Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di
Rumah Belajar Inklusif MB3+ Sidotopo Kepanjen”.SKripsi, Program
Studi Psikologi,Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik,Universitas Islam
Raden Rahmat. Pembimbing: Titin Kholisna, M.pd

Kata Kunci: Metode Pembelajaran dan Anak Berkebutuhan Khusus

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: apa dan
bagaimana metode pembelajaran anak berkebutuhan khusus di Rumah Belajar
MB3+ Sidotpo Kepanjen.

Dalam kaitannya dengan penyelenggaraan pembelajaran di rumah belajar
anak berkebutuhan khusus yang menjadi objek penelitian, guru perlu mengetahui
metode pengajaran yang harus dikuasai agar dapat mengembangkan potensi siswa
secara tepat dan terukur.

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan
untuk mengetahui serta mendeskripsikan apa dan bagaimana metode pembelajran
anak berkebutuhan khusus di Rumah Belajar MB3+ Sidotopo Kepanjen. Data-
data penelitian ini dihimpun dari dua orang guru yang secara lamgsung terlibat
dalam proses belajar mengajar di Rumah Belajar MB3+ Sidotopo Kepanjen.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan analisis data, dapat
disimpulkan bahwa: dari enam metode pengajaran anak berkebutuhan khusus
yang disarankan oleh Rochjadi (2016), Communication, Task Analysis, Direct
instruction, prompts (Verbal prompts, Modelling, Gestural prompts, & Physical
prompts), Peer tutorial, dan Cooperative learning, guru di Rumah Belajar Inklusi
MB3+ Sidotopo Kepanjen menggunakan hanya menggunakan 5 metode dalam
pengajarannya diantarannya; Communication, Task Analysis, Direct instruction,
prompts (Verbal prompts, Modelling, Gestural prompts, & Physical prompts) dan
Cooperative learning, dimana setiap metode yang digunakan disesuaikan denga
materi ‘yang “diberikan..dan. kondisi ' saat pembelajaran...Peer tutorial dalam
penelitian..ini tidak.ditemukan digunakan oleh guru di Rumah Belajar Inklusi
MB3+ Sidotopo Kepanjen.-Hal'ini terjadi karena menurut guru siswa masih belum
mampu untuk diaplikasikan metode peer tutorial
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen merupakan salah satu
institusi yang memberikan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
yang di dalamnya terdapat proses belajar mengajar. Pendidikan inklusi adalah
pendidikan yang tidak membeda-bedakan latar belakang siswa baik mental, sosial,
fisik, maupun intelektual. Anak yang memiliki kelainan mental, fisik, sosial
maupun intelektual disebut anak berkebutuhan khusus. Rumah Belajar Inklusi
MB3+ Sidotopo Kepanjen membantu mengupayakan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus untuk mengenyam pendidikan bersama anak berkebutuhan

tidak secara khusus dengan menyelenggarakan sekolah inklusi.

Terdapat beberapa siswa yang ada di rumah belajar tersebut yang
berjumlah 15 orang. Masing-masing siswa memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen ingin membuat
anak berkebutuhan khusus menjadi anak yang terampil dalam segala hal, dari
aspek kegiatan disekolah mereka dapat-memenuhi persyaratan atau.telah memiliki
tuajuan .sesuai. visi. yang. tertulis. Terdapat beberapa program..yang sudah
diterapkan-di rumah-belajar ini salah ‘satunya yaitu"Dolanan Bareng. Selain itu,
rumah belajar ini juga menggunakan kurikulum yang berbeda dari sekolah pada
umumnya. Kurikulum yang digunakan menyesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing anak.



Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen memiliki metode
pembelajaran yang cukup menarik seperti communication dan task analysis
dengan berbantuan media. Perbedaan yang sangat mendasar terletak pada hasil
pembelajaran peserta didiknya. Ketika peneliti melakukan observasi tempat,
peneliti dikagetkan dengan keramahan dan keterbukaannya peserta didik kepada
orang asing yang baru mereka lihat. Menyapa, memberi salam dan mengobrol
langsung dengan mereka. Jauh dariperkiraan yang peneliti dapatkan dari sanak
saudara atau teman, bahwasanya mereka sulit untuk diajak komunikasi dan

terlihat anti sosial ketika bertemu dengan orang asing.

Seiring dengan tanggung jawab professional pengajar dalam proses
pembelajaran, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru
dituntut untuk selalu menyiapkan segala sesuatu yang behubungan dengan
program pembelajaran yang akan berlangsung. Tujuannya adalah agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien, yaitu tujuan akhir yang
diharapkan dapat dikuasai oleh semua peserta didik. Umumnya, persiapan awal
yang dilakukan adalah membuat suatu perencanaan pembelajaran, yaitu mulai dari
membuat perumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap akhir
kegiatan pembelajaran. Tujuan _pembelajaran_ini selanjutnya menjadi tolak ukur
dalam menentukan langkah-langkah berikutnya, yaitu rangkaian kegiatan yang

akan dilaksanakan guru selama kegiatan pembelajaran.

Pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal, setiap guru dituntut untuk
memahami metode pembelajaran yang akan diterapkan kepada peserta didik.
Dengan hal tersebut, seorang guru perlu memikirkan metode atau pendekatan

yang akan digunakan. Haidir dan Salim (2012) mengemukakan bahwa guru harus



melakukan identifikasi kepada semua yang berhubungan dengan proses
pembelajaran yang akan dilakukannya. Guru perlu mengetahui siapa yang akan
menjadi peserta didiknya, bagaimana variasi tingkat intelegensinya, bagaimana
latar belakangnya, dan lainnya. Sehingga pendidik akan mengetahui bagaimana
peserta didik memahami seluruh materi yang disampaikan. Karena itu sangat
diharapkan kepada guru sebagai pengajar menguasai berbagai strategi atau metode
dalam mengajar guna menciptakan suasana dan kondisi pembelajaran yang efektif
dan efisien, sehingga tujuan dari pembelajaran itu tercapai, baik itu dalam

pembelajaran pada anak yang normal dan anak yang berkebutuhan khusus.

Terkait dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), anak berkebutuhan
khusus merupakan anak yang dalam proses tumbuh kembangnya secara signifikan
dan meyakinkan mengalami penyimpangan, baik penyimpangan fisik mental
intelektual, sosial, maupun emosional sehingga memerlukan pendidikan khusus
atau layanan khusus untuk mengembangkan potensinya (Garnida, 2015). Dalam
menangani Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), tidak sama antara yang satu
dengan yang lainnya. Maksudnya anak autis, tunarungu, tunanetra dan lainnya
memiliki cara atau metode sendiri dalam meyampaikan pembelajarannya. Karena
itu sangat dibutuhkan suatu strategi_ataupun metode dalam menangani anak

berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang mengalami
hambatan dalam proses belajar karena perbedaan kondisi fisik maupun intelektual
dengan anak normal lainnya. Salah satu kriteria Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) adalah anak dengan kondisi lamban belajar atau slow learner. Menurut

Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa (PSLB, 2009), anak lamban belajar



adalah anak yang memiliki potensi intelektual sedikit di bawah anak pada
umumnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Yuyus (2005) menjelaskan bahwa
anak berkesulitan belajar adalah gangguan neurologis yang dapat dialami oleh
orang dewasa dan anak- anak bukan dari kecacatan, kesulitan ini bersifat biologis
yang terutama diakibatkan oleh lambatnya kematangan atau tidak efektifnya

fungsi bagian otak tertentu dan mereka memerlukan layanan pendidikan khusus.

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus (student with special
needs) membutuhkan suatu metode tersendiri sesuai dengan kebutuhan masing—
masing. Dalam penyusunan program pembelajaran untuk setiap bidang studi
hendaknya guru kelas sudah memiliki data pribadi setiap peserta didiknya
(Dermawan, 2013). Data pribadi yakni berkaitan dengan karateristik spesifik,
kemampuan dan kelemahanya, kompetensi yang dimiliki, dan tingkat
perkembanganya. Karakteristik spesifik student with special needs pada umumnya
berkaitan dengan tingkat perkembangan fungsional. Karaktristik spesifik tersebut
meliputi tingkat perkembangan sensori motor, kognitif, kemampuan berbahasa,

ketrampilan diri, konsep diri, kemampuan berinteraksi sosial serta kreativitasnya.

Model pembelajaran terhadap peserta didik berkebutuhan khusus yang di
persiapkan oleh guru di-sekolah,.ditujukan agar peserta-didik mampu berinteraksi
terhadap lingkungan sosial. Pembelajaran tersebut disusun secara Khusus melalui
penggalian kemampuan diri peserta didik yang didasarkan pada kurikulum
berbasis kompetensi (Dermawan, 2013). Kompetensi ini terdiri atas empat ranah
yang perlu diukur meliputi kompetensi fisik, kompetensi afektif, kompetensi

sehari- hari dan kompetensi akademik.



Dalam kaitannya dengan penyelenggaraan pembelajaran di rumah anak
berkebutuhan khusus, guru perlu mengetahui metode pengajaran yang harus
dikuasai supaya dapat mengembangkan potensi siswa. Metode pengajaran adalah
cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran (Siregar 2010:
32). Hakekat proses belajar ABK menganut prinsip-prinsip pedagogik yang harus
disesuaikan dengan kebutuhan anak. Kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan
anak yang memiliki bermacam anak yang memiliki bermacam-macam
kemampuan dan minat. ABK seyogyanya memperoleh dukungan pembelajaran

tambahan dalam kontek kurikulum reguler (sama), bukan berbeda.

Untuk mengajarkan pelajaran kepada ABK adalah penting untuk memilih
metode pembelajaran tergantung kepada gaya belajar dan materi yang diajarkan.
Menurut Rochjadi (2016) terdapat enam metode umum yang bisa digunakan
untuk mengajar anak berkebutuhan khusus diantaranya; Communication, Task
Analysis, Direct instruction, prompts (Verbal prompts, Modelling, Gestural
prompts, & Physical prompts), Peer tutorial, dan Cooperative learning.
Communication adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa untuk
berinteraksi baik verbal ataupun non-verbal. Task Analysis adalah prosedur
dimana tugas-tugas dipecahkan kedalam rangkaian komponen-komponen langkah

atau tujuan.

Direct instruction, intruksi langsung dengan pendekatan langkah-langkah
yang tersetuktur dengan cermat, dalam memberikan intruksi dan perintah.
Prompts, memberikan anak informasi tambahan atau bantuan untuk menjalankan
intruksi. Verbal prompts adalah prompts memberikan peserta didik informasi

tambahan atau bantuan untuk menjalankan instruksi. Peer tutorial adalah dimana



seorang siswa yang mampu pandai dipasangkan dengan temannya yang
mengalami hambatan. Cooperative learning merupakan salah satu cara yang
paling efektif dan menyenangkan untuk mengarahkan beberapa siswa dengan

berbagai derajat bekerjasama dalam cooperative learning menyelesaikan tugas.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti fakta yang
berkembang tentang macam-macam metode yang digunakan untuk mengajar anak
berkebutuhan khusus di Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen dengan
judul “Metode pembelajara Anak Berkebutuhan Khusus di Rumah Belajar

Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana metode pengajaran yang digunakan di Rumah Belajar Inklusi MB3+

Sidotopo Kepanjen?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

Untuk mengetahui metode pengajaran yang digunakan dii Rumah Belajar Inklusi

MB3+ Sidotopo Kepanjen



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

secara praktis.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk penambahan wawasan ilmu
pengetahuan khususnya studi tentang metode pengajaran bagi anak
berkebutuhan khusus. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa
menjadi dijadikan referensi oleh guru yang mengajar di Rumah Belajar
Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat praktis bagi sekolah, guru,
dan peneliti:

a. Bagi Ramah Belajar
Rumah belajar akan memiliki informasi terkait metode pengejaran yang
selama ini digunakan

b. Bagi Guru
Guru akan mendapatkan informasi terkait metode pengejaran yang selama
ini digunakan, sehingga bisa untuk terus dikembangakan

c. Bagi Peneliti
Peneliti akan mendapatkan pengetahuan terkait metode pengajaran yang
dapat digunakan di rumah Dbelajar inklusi untuk mengajar anak

berkebutuhan khusus.



